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ABSTRAK 

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) yang memerlukan hemodialisis menimbulkan 

tantangan fisik dan psikologis yang signifikan bagi pasien, termasuk 

kecemasan, depresi, dan ketidakpastian tentang masa depan. Dalam konteks 

ini, spiritualitas memainkan peran penting sebagai mekanisme koping yang 

dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengalaman spiritual pasien hemodialisis dan 

mengidentifikasi intervensi spiritual yang efektif dalam mendukung 

kesejahteraan mereka. Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus, penelitian ini melibatkan wawancara mendalam dengan pasien 

hemodialisis di Banyuwangi, serta profesional kesehatan dan konselor 

spiritual. Temuan menunjukkan bahwa banyak pasien mengalami krisis iman 

pada tahap awal diagnosis; namun, seiring berjalannya waktu, mereka 

menemukan kedamaian melalui doa, ibadah, dan dukungan sosial. Strategi 

koping psikososial-spiritual yang digunakan oleh pasien meliputi dukungan 

emosional, praktik keagamaan, konseling spiritual, relaksasi, dan meditasi. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pasien yang menerima intervensi 

spiritual lebih mampu mengelola stres, menjaga stabilitas emosional, dan 

menunjukkan tingkat optimisme yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

mereka yang tidak menerima dukungan spiritual. Intervensi spiritual telah 

terbukti memberikan makna dalam hidup, mengurangi kecemasan, dan 

meningkatkan ketahanan pasien dalam menghadapi penyakit kronis. Oleh 

karena itu, penelitian ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan 

pendekatan psiko-spiritual ke dalam perawatan klinis pasien hemodialisis. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan program 

intervensi spiritual yang lebih terstruktur dan terintegrasi dalam sistem 

perawatan kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien secara 

komprehensif. 

Kata kunci: Dukungan Psikospiritual; Krisis Iman; Pasien Hemodialisis 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Chronic Kidney Disease (CKD) requiring hemodialysis poses significant 

physical and psychological challenges for patients, including anxiety, 

depression, and uncertainty about the future. In this context, spirituality plays 

a crucial role as a coping mechanism that can enhance patients’ quality of life. 

This study aims to explore the spiritual experiences of hemodialysis patients 

and identify effective spiritual interventions in supporting their well-being. 

Using a qualitative approach with a case study method, this research involved 

in-depth interviews with hemodialysis patients in Banyuwangi, as well as 

healthcare professionals and spiritual counselors. The findings indicate that 

many patients experience a crisis of faith in the early stages of diagnosis; 

however, over time, they find peace through prayer, worship, and social 

support. Psychosocial-spiritual coping strategies employed by patients include 

emotional support, religious practices, spiritual counseling, relaxation, and 

meditation. The study also revealed that patients who receive spiritual 

interventions are better able to manage stress, maintain emotional stability, 

and demonstrate higher levels of optimism compared to those who do not 

receive spiritual support. Spiritual interventions have been shown to provide 

meaning in life, reduce anxiety, and enhance patients’ resilience in facing 

chronic illness. Therefore, this study highlights the importance of integrating 

a psycho-spiritual approach into the clinical care of hemodialysis patients. 

Further research is needed to develop more structured and integrated spiritual 

intervention programs within the healthcare system to comprehensively 

improve patients’ quality of life. 

Keywords: Crisis of Faith; Hemodialysis Patients; Psychospiritual Support 
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Abstrak: Penyakit Ginjal Kronik (PGK) yang memerlukan hemodialisis 
menimbulkan tantangan fisik dan psikologis yang signifikan 
bagi pasien, termasuk kecemasan, depresi, dan ketidakpastian 
tentang masa depan. Dalam konteks ini, spiritualitas 
memainkan peran penting sebagai mekanisme koping yang 
dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman spiritual pasien 
hemodialisis dan mengidentifikasi intervensi spiritual yang 
efektif dalam mendukung kesejahteraan mereka. Menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, penelitian 
ini melibatkan wawancara mendalam dengan pasien 
hemodialisis di Banyuwangi, serta profesional kesehatan dan 
konselor spiritual. Temuan menunjukkan bahwa banyak pasien 
mengalami krisis iman pada tahap awal diagnosis; namun, 
seiring berjalannya waktu, mereka menemukan kedamaian 
melalui doa, ibadah, dan dukungan sosial. Strategi koping 
psikososial-spiritual yang digunakan oleh pasien meliputi 
dukungan emosional, praktik keagamaan, konseling spiritual, 
relaksasi, dan meditasi. Penelitian ini juga mengungkapkan 
bahwa pasien yang menerima intervensi spiritual lebih mampu 
mengelola stres, menjaga stabilitas emosional, dan 
menunjukkan tingkat optimisme yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan mereka yang tidak menerima dukungan spiritual. 
Intervensi spiritual telah terbukti memberikan makna dalam 
hidup, mengurangi kecemasan, dan meningkatkan ketahanan 
pasien dalam menghadapi penyakit kronis. Oleh karena itu, 
penelitian ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan 
pendekatan psiko-spiritual ke dalam perawatan klinis pasien 
hemodialisis. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengembangkan program intervensi spiritual yang lebih 
terstruktur dan terintegrasi dalam sistem perawatan 
kesehatan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien secara 
komprehensif. 
Kata Kunci: Dukungan Psikospiritual ,Krisis Iman, Pasien 
Hemodialisis   
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Abstract: Chronic Kidney Disease (CKD) requiring hemodialysis poses 

significant physical and psychological challenges for patients, 
including anxiety, depression, and uncertainty about the 
future. In this context, spirituality plays a crucial role as a 
coping mechanism that can enhance patients’ quality of life. 
This study aims to explore the spiritual experiences of 
hemodialysis patients and identify effective spiritual 
interventions in supporting their well-being. Using a 
qualitative approach with a case study method, this research 
involved in-depth interviews with hemodialysis patients in 
Banyuwangi, as well as healthcare professionals and spiritual 
counselors. The findings indicate that many patients 
experience a crisis of faith in the early stages of diagnosis; 
however, over time, they find peace through prayer, worship, 
and social support. Psychosocial-spiritual coping strategies 
employed by patients include emotional support, religious 
practices, spiritual counseling, relaxation, and meditation. 
The study also revealed that patients who receive spiritual 
interventions are better able to manage stress, maintain 
emotional stability, and demonstrate higher levels of optimism 
compared to those who do not receive spiritual support. 
Spiritual interventions have been shown to provide meaning in 
life, reduce anxiety, and enhance patients’ resilience in facing 
chronic illness. Therefore, this study highlights the importance 
of integrating a psycho-spiritual approach into the clinical care 
of hemodialysis patients. Further research is needed to 
develop more structured and integrated spiritual intervention 
programs within the healthcare system to comprehensively 
improve patients’ quality of life. 

Keywords: Crisis of Faith, Hemodialysis Patients, 

psychospiritual support  
 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit Ginjal Kronik (PGK) merupakan masalah kesehatan global yang signifikan, 
dengan prevalensi yang terus meningkat setiap tahun. Pasien dengan PGK yang menjalani 
hemodialisis menghadapi berbagai tantangan, termasuk perubahan fisik, keterbatasan 
aktivitas, dan tekanan psikologis(Kaltsas et al., 2024). Tekanan psikologis ini sering kali 
mencakup perasaan cemas, depresi, dan ketidakpastian mengenai masa depan(Değirmenci 
et al., 2023). Dalam konteks ini, aspek spiritualitas menjadi penting sebagai mekanisme 
koping bagi pasien. Intervensi spiritual, seperti doa, meditasi, dan dukungan rohani, dapat 
memberikan ketenangan batin dan meningkatkan kualitas hidup pasien(April, 2024). 
Penelitian oleh (Gregory et al., 2022) menunjukkan bahwa spiritualitas dapat membantu 
pasien menemukan makna dan tujuan hidup, meskipun menghadapi penyakit kronis yang 
berat. Oleh karena itu, penelitian mengenai peran intervensi spiritual dalam meningkatkan 
kualitas hidup pasien hemodialisis sangat krusial untuk dikaji. 

Studi terdahulu telah meneliti hubungan antara spiritualitas dan kualitas hidup pada 
pasien hemodialisis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aspek spiritualitas penting 
untuk pasien hemodialisis karena dapat meningkatkan makna dan harapan hidup, kualitas 
hidup, serta mengurangi kecemasan selama perawatan berkelanjutan(Sabouri et al., 2023). 
Selain itu,penelitian lain menemukan bahwa pasien dengan tingkat spiritualitas yang tinggi 
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memiliki mekanisme koping yang lebih baik dan menunjukkan peningkatan kepuasan 
hidup(Sumbul, 2023).  

Namun, meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara 
spiritualitas dan kualitas hidup, masih terdapat keterbatasan dalam memahami bagaimana 
intervensi spiritual spesifik dapat diterapkan secara efektif dalam praktik klinis untuk 
meningkatkan kesejahteraan pasien hemodialisis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi pengalaman spiritualitas 
pasien hemodialisis dan mengidentifikasi intervensi spiritual yang efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman spiritualitas pada pasien 
penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis. Pertanyaan penelitian yang ingin 
dijawab adalah: Bagaimana pengalaman spiritualitas pasien PGK yang menjalani 
hemodialisis? Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi intervensi spiritual yang 
efektif dalam meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisis. Dengan memahami 
pengalaman spiritualitas pasien, diharapkan dapat ditemukan strategi intervensi yang 
sesuai untuk mendukung kesejahteraan mereka selama menjalani perawatan. Penelitian ini 
juga akan mengeksplorasi peran dukungan spiritual dalam membantu pasien mengatasi 
tekanan psikologis yang terkait dengan hemodialisis. Dengan demikian, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pendekatan perawatan 
holistik yang mencakup aspek spiritual bagi pasien hemodialisis.  

Berdasarkan temuan penelitian sebelumnya, diasumsikan bahwa intervensi spiritual 
dapat meningkatkan kualitas hidup pasien hemodialisis dengan memberikan dukungan 
emosional dan mental. Intervensi spiritual, seperti konseling rohani, doa, dan meditasi, 
dapat membantu pasien menemukan makna dalam pengalaman mereka, meningkatkan 
harapan, dan mengurangi perasaan cemas atau depresi. Selain itu, dukungan dari 
komunitas spiritual dapat memberikan rasa keterhubungan dan mengurangi isolasi sosial 
yang sering dialami oleh pasien hemodialisis. Dengan demikian, penelitian ini menguji 
hipotesis bahwa penerapan intervensi spiritual yang tepat dapat secara signifikan 
meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup pasien hemodialisis. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan dasar bagi pengembangan program intervensi spiritual yang 
terintegrasi dalam perawatan klinis untuk pasien dengan PGK yang menjalani hemodialisis.  

 

METODE  

Unit analisis dalam penelitian ini adalah pasien yang menjalani terapi hemodialisis 
di pusat layanan kesehatan di Banyuwangi. Penelitian ini berfokus pada pengalaman 
subjektif pasien dalam menghadapi tantangan fisik dan psikologis yang terkait dengan 
penyakit ginjal kronis serta bagaimana intervensi spiritual membantu mereka mengatasi 
tekanan emosional. Selain itu, penelitian ini juga menelaah faktor sosial dan lingkungan 
yang berkontribusi terhadap kualitas hidup pasien, termasuk dukungan keluarga, 
komunitas, serta peran tenaga medis dalam memberikan bimbingan spiritual. 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode studi 
kasus. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
pengalaman individu secara mendalam, dengan mempertimbangkan berbagai faktor yang 
mempengaruhi respons emosional dan spiritual pasien. Studi kasus memberikan fleksibilitas 
dalam menggali dinamika yang kompleks dari pengalaman pasien hemodialisis, terutama 
dalam aspek psikososiospiritual. Dengan metode ini, peneliti dapat memahami bagaimana 
pasien beradaptasi dengan kondisi mereka, bagaimana mereka membangun mekanisme 
koping melalui spiritualitas, serta bagaimana intervensi spiritual dapat meningkatkan 
kualitas hidup mereka. Penelitian ini juga mengkaji keterlibatan keluarga dan komunitas 
dalam memberikan dukungan bagi pasien. 
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Sumber informasi dalam penelitian ini terdiri dari dua kategori utama, yaitu 
responden dan informan. Responden dalam penelitian ini adalah pasien yang menjalani 
terapi hemodialisis, baik yang telah menjalani terapi dalam jangka waktu pendek maupun 
panjang. Sementara itu, informan dalam penelitian ini mencakup tenaga medis,serta 
pendamping spiritual yang terlibat dalam proses bimbingan rohani bagi pasien.  

Proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode 
utama: observasi, wawancara, dan dokumen. Observasi dilakukan di ruang hemodialisis 
untuk mengamati perilaku pasien selama proses terapi berlangsung serta bagaimana 
mereka mengelola stres melalui aktivitas spiritual. Wawancara mendalam dilakukan 
dengan pasien untuk memahami pengalaman subjektif mereka dalam menghadapi 
tantangan emosional dan spiritual akibat penyakit ginjal kronis. Selain itu, wawancara juga 
dilakukan dengan tenaga medis dan pendamping rohani untuk mendapatkan perspektif 
mengenai peran spiritualitas dalam proses pemulihan pasien. Dengan kombinasi ketiga 
metode ini, penelitian ini dapat memperoleh data yang lebih akurat dan mendalam 
mengenai dampak intervensi spiritual terhadap pasien hemodialisis. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan yang di kemukakan 
oleh Miles dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data dilakukan dengan memilah dan menyaring informasi yang relevan dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumen yang telah dikumpulkan. Data yang tidak berkaitan 
langsung dengan fokus penelitian akan dieliminasi untuk menjaga relevansi temuan. 
Penyajian data dilakukan dengan menyajikan informasi dalam bentuk tabel, narasi, serta 
kutipan dari wawancara yang telah dikategorikan sesuai dengan tema penelitian. Tahap 
akhir adalah verifikasi data, di mana peneliti memastikan validitas dan reliabilitas temuan 
melalui triangulasi sumber serta membandingkan data dari berbagai informan. Dengan 
proses analisis ini, penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana 
intervensi spiritual mempengaruhi stabilitas emosi, optimisme, serta kualitas hidup pasien 
hemodialisis di Banyuwangi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengalaman Spiritualitas Pasien Hemodialisis  

Pasien hemodialisis menghadapi tantangan fisik dan psikologis yang signifikan akibat 
penyakit ginjal kronis dan prosedur perawatan yang berlangsung seumur hidup (Tadesse et 
al., 2021). Dalam situasi ini, spiritualitas memainkan peran penting dalam memberikan 
makna, harapan, dan ketenangan bagi pasien. Spiritualitas membantu mereka dalam 
mengatasi stres, meningkatkan kualitas hidup, dan memberikan dukungan emosional 
selama menjalani pengobatan(Guilaran & Nguyen, 2020). Hal tersebut berdasarkan bukti 
data wawancara dengan pasien Hemodialisis di Banyuwangi sebagai berikut: 

"Ketika saya pertama kali mengetahui bahwa saya harus menjalani hemodialisis 
seumur hidup, saya merasa sangat putus asa. Saya sering bertanya kepada Tuhan 
mengapa saya harus mengalami ini." (AS-Pasien yang menjalani Hemodialisis selama 
5 bulan) 

"Saya menemukan kedamaian dalam doa. Awalnya saya marah, tetapi akhirnya 
saya menyadari bahwa saya masih bisa hidup, hanya saja dengan cara yang berbeda." 
(ARR-Pasien yang menjalani Hemodialisis lebih dari 4 tahun) 

 

"Dukungan dari keluarga dan teman-teman di pusat dialisis membantu saya 
tetap kuat. Saya merasa lebih tenang ketika berbicara dengan mereka tentang 
perjuangan saya." (SW-Pasien yang menjalani Hemodialisis selama 1 tahun) 
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Berdasarkan wawancara dengan beberapa pasien Hemodialisis, terlihat bahwa pasien 
mengalami berbagai emosi, mulai dari keterkejutan, kesedihan, kemarahan, hingga 
penerimaan. Mereka mencari makna dari kondisi yang mereka alami melalui spiritualitas 
dan dukungan sosial. Dari wawancara yang dilakukan, dapat diidentifikasi pola bahwa 
banyak pasien mengalami krisis iman pada tahap awal diagnosis. Perasaan tidak adil dan 
putus asa menjadi respons awal yang umum. Namun, seiring waktu, mereka mulai 
menemukan cara untuk menghadapi keadaan ini dengan memanfaatkan spiritualitas. 
Mereka yang lebih aktif secara religius cenderung lebih cepat menemukan ketenangan 
batin melalui doa dan ibadah, sementara yang lain memperoleh kekuatan melalui interaksi 
dengan komunitas dan keluarga(Shah, 2025). Selain itu, sebagian pasien merasa lebih 
tenang setelah berbicara dengan tenaga medis atau pendamping spiritual yang 
memberikan bimbingan dalam memahami kondisi mereka dari perspektif agama. 

Pola ini terjadi karena hemodialisis adalah perawatan jangka panjang yang 
mempengaruhi kehidupan sehari-hari pasien secara drastic (Torreggiani et al., 2023). 
Perubahan fisik, keterbatasan aktivitas, serta ketergantungan pada mesin dialisis membuat 
pasien merasa kehilangan kendali atas hidupnya. Dalam kondisi ini, spiritualitas menjadi 
sarana utama untuk menemukan kembali makna hidup dan ketenangan batin. Pasien yang 
memiliki sistem dukungan sosial yang kuat cenderung lebih cepat beradaptasi dibandingkan 
dengan mereka yang merasa terisolasi. Oleh karena itu, pendekatan psikospiritual menjadi 
penting dalam mendampingi pasien selama perawatan. 

 

Manajemen Masalah Psikososiospiritual 

Pasien hemodialisis sering mengalami tekanan psikologis yang signifikan(Wen et al., 
2023). Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti perubahan drastis dalam gaya hidup 
mereka, di mana mereka harus menjalani terapi cuci darah secara rutin(Cardol et al., 
2022). Selain itu, ketergantungan pada mesin dialisis membuat mereka merasa kurang 
mandiri, yang dapat menimbulkan perasaan tidak berdaya. Ketidakpastian terkait kondisi 
kesehatan mereka di masa depan juga memicu kecemasan dan depresi. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan manajemen masalah psikososiospiritual, yaitu strategi yang 
mencakup aspek psikologis, sosial, dan spiritual, agar pasien dapat menghadapi tantangan 
ini dengan lebih baik dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Penelitian (Khoury et al., 
2023) menunjukkan bahwa prevalensi depresi dan kecemasan pada pasien hemodialisis 
mencapai 30-40%. Penanganan psikologis melalui terapi kognitif, dukungan sosial, dan 
konseling spiritual terbukti efektif dalam mengurangi stres dan meningkatkan 
kesejahteraan emosional. 

Gambar 1. Strategi Manajemen Masalah Psikososiospiritual pasien Hemodialisis 
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Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan Wawancara 

Berdasarkan data di lapangan, yang disusun berdasarkan Wawancara terlihat pola 
bahwa strategi manajemen masalah psikososiospiritual pasien hemodialisis terdiri dari 
empat kategori utama: dukungan emosional, ibadah dan doa, konseling spiritual, serta 
relaksasi dan meditasi. Setiap strategi memiliki peran dalam membantu pasien 
menyesuaikan diri dengan kondisi mereka. Dukungan emosional lebih banyak digunakan 
oleh pasien yang merasa terbantu dengan interaksi sosial, sementara ibadah dan doa lebih 
banyak digunakan oleh pasien yang memiliki latar belakang religius yang kuat. Konseling 
spiritual menjadi sarana bagi pasien yang membutuhkan bimbingan lebih mendalam dalam 
memahami kondisi mereka, sedangkan relaksasi dan meditasi digunakan untuk mengurangi 
stres dan kecemasan selama prosedur medis berlangsung. 

Pola yang ditampilkan dalam bagan menunjukkan bahwa pasien memilih strategi 
manajemen masalah psikososiospiritual berdasarkan preferensi individu mereka(Moulaei et 
al., 2023). Faktor utama yang memengaruhi pilihan ini meliputi tingkat religiusitas, 
lingkungan sosial, serta kondisi mental dan emosional pasien (Majda et al., 2022). Pasien 
dengan dukungan sosial yang kuat lebih cenderung mencari kenyamanan melalui berbagi 
pengalaman, sementara pasien dengan keyakinan spiritual yang tinggi lebih mengandalkan 
doa dan ibadah. Konseling spiritual menjadi perantara bagi mereka yang membutuhkan 
pendekatan yang lebih terstruktur dalam memahami kondisi mereka. Sementara itu, 
relaksasi dan meditasi digunakan sebagai cara untuk mengelola kecemasan, terutama bagi 
pasien yang mengalami stres akibat proses pengobatan jangka panjang. Oleh karena itu, 
strategi ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pasien untuk memberikan 
dukungan yang optimal(Volkow & Blanco, 2023). 

Dalam observasi yang dilakukan di pusat hemodialisis, ditemukan bahwa pasien 
menggunakan berbagai strategi psikospiritual dalam mengatasi tantangan emosional dan 
spiritual. Beberapa pasien terlihat membawa buku doa, rosario, atau tasbih selama 
prosedur berlangsung. Yang lain memilih untuk mendengarkan musik religius atau 
berbicara dengan pasien lain mengenai pengalaman mereka. Di sudut ruang tunggu, 
terdapat beberapa pasien yang membaca kitab suci, sementara lainnya tampak 
mendapatkan bimbingan spiritual dari tenaga medis atau pendamping rohani yang datang 
secara berkala. 

 

Peningkatan Kualitas Hidup melalui Intervensi Spiritual 

Intervensi spiritual memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup pasien 
hemodialisis karena dapat memberikan ketenangan batin, mengurangi stres, serta 
membantu pasien menemukan makna dan tujuan hidup meskipun menghadapi penyakit 
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kronis(Fradelos et al., 2021). Banyak pasien mengalami kecemasan, depresi, dan 
ketidakpastian terhadap masa depan mereka, sehingga pendekatan spiritual seperti doa, 
meditasi, dan konseling rohani dapat menjadi mekanisme koping yang efektif(Aggarwal et 
al., 2023). Selain itu, dukungan dari komunitas keagamaan atau kelompok spiritual juga 
membantu pasien merasa diterima dan mendapatkan semangat dalam menjalani 
pengobatan(Leão et al., 2021). Studi yang dilakukan di berbagai rumah sakit menunjukkan 
bahwa pasien hemodialisis yang mendapatkan konseling rohani lebih mampu menerima 
kondisi mereka, memiliki mekanisme koping yang lebih baik, dan menunjukkan 
peningkatan kepuasan hidup dibandingkan pasien yang tidak mendapatkan intervensi 
spiritual(Noghani et al., 2024).  

Tabel 1. Pengaruh Intervensi Spiritual terhadap Emosi dan Optimisme Pasien 
Hemodialisis 

Kategori Pasien Stabilitas Emosi Tingkat Optimisme 

Pasien dengan 
Intervensi 
Spiritual 

Tenang, lebih sedikit 
menunjukkan kecemasan 
dan stres 

Lebih optimis, memiliki harapan 
tinggi dalam menjalani 
pengobatan 

Pasien tanpa 
Intervensi 
Spiritual 

Sering cemas, menunjukkan 
stres dan ketidakpastian 

Kurang optimis, lebih banyak 
mengalami keputusasaan 

Sumber: Olahan Peneliti Berdasarkan observasi 

Berdasarkan data dilapangan, dapat dianalisis bahwa intervensi spiritual berperan 
penting dalam meningkatkan stabilitas emosi dan optimisme pasien hemodialisis. Pasien 
yang menerima intervensi spiritual cenderung lebih tenang, memiliki tingkat kecemasan 
yang lebih rendah, serta menunjukkan harapan yang lebih besar dalam menjalani 
pengobatan. Sebaliknya, pasien yang tidak mendapatkan dukungan spiritual lebih rentan 
mengalami stres, kecemasan, dan keputusasaan. Hal ini menunjukkan bahwa aspek 
spiritualitas dapat menjadi faktor penting dalam membantu pasien menghadapi tantangan 
emosional akibat penyakit kronis yang mereka alami. 

Pola ini terjadi karena intervensi spiritual memberikan mekanisme koping yang 
efektif dalam menghadapi tantangan psikologis dan emosional. Aktivitas seperti doa, 
meditasi, bimbingan rohani, serta keterlibatan dalam komunitas keagamaan membantu 
pasien merasa lebih terhubung dengan sesuatu yang lebih besar daripada diri mereka 
sendiri. Hal ini memberikan rasa ketenangan, makna dalam hidup, dan penerimaan 
terhadap kondisi kesehatan mereka. Selain itu, spiritualitas juga mendorong pasien untuk 
memiliki keyakinan bahwa mereka masih memiliki tujuan dan harapan, meskipun 
menghadapi penyakit yang mempengaruhi kualitas hidup mereka. 

Selain memberikan ketenangan batin, intervensi spiritual juga berfungsi sebagai 
bentuk dukungan sosial. Ketika pasien berpartisipasi dalam sesi bimbingan rohani atau 
berbagi pengalaman dengan sesama pasien dalam konteks keagamaan, mereka merasa 
lebih dipahami dan didukung secara emosional. Keberadaan lingkungan yang suportif ini 
membantu mengurangi perasaan kesepian dan meningkatkan rasa percaya diri pasien 
dalam menjalani pengobatan jangka panjang. Dukungan dari komunitas spiritual juga dapat 
mengurangi beban psikologis pasien dengan memberikan motivasi dan penguatan dalam 
menghadapi tantangan kesehatannya. Dari perspektif psikologis, spiritualitas membantu 
pasien mengalihkan fokus dari penderitaan fisik ke aspek mental dan emosional yang lebih 
positif. Keyakinan bahwa ada kekuatan yang lebih besar yang mengatur kehidupan mereka 



 

  

8 
Krisis Iman pada Pasien Hemodialisis: Strategi Dukungan 
Psikospiritual 

Jurnal Guiding World 
Vol. 08 No. 01. Mei 2025 

 

dapat mengurangi kecemasan terhadap ketidakpastian masa depan, memberikan harapan, 
dan meningkatkan ketahanan mental pasien. Dengan memiliki pegangan spiritual, pasien 
dapat menerima kondisi mereka dengan lebih baik serta memiliki motivasi yang lebih besar 
untuk menjalani pengobatan dan mempertahankan gaya hidup yang lebih sehat. 

Berdasarkan hasil observasi ini, dapat ditafsirkan bahwa intervensi spiritual bukan 
hanya sekadar praktik keagamaan, tetapi juga merupakan strategi psikososial yang efektif 
dalam meningkatkan kesejahteraan emosional dan mental pasien hemodialisis. Dengan 
memberikan ketenangan, harapan, serta dukungan sosial yang kuat, spiritualitas menjadi 
faktor utama dalam membantu pasien menghadapi krisis iman dan tantangan psikologis 
akibat penyakit yang mereka alami. Oleh karena itu, pendekatan psikospiritual sebaiknya 
menjadi bagian dari perawatan holistik bagi pasien hemodialisis agar kualitas hidup mereka 
dapat terus meningkat. 

PENUTUP  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman spiritualitas pasien 
penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis serta mengidentifikasi intervensi 
spiritual yang efektif dalam meningkatkan kualitas hidup mereka. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa spiritualitas memainkan peran krusial dalam membantu pasien 
menghadapi tantangan emosional, psikologis, dan sosial yang timbul akibat terapi 
hemodialisis. Pasien yang menerima intervensi spiritual, seperti doa, meditasi, konseling 
rohani, dan dukungan komunitas, cenderung memiliki stabilitas emosi yang lebih baik, 
tingkat optimisme yang lebih tinggi, serta kemampuan koping yang lebih efektif dalam 
menghadapi kondisi mereka. 

Dari perspektif keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami 
hubungan antara spiritualitas dan kesejahteraan psikososial pasien hemodialisis. Studi ini 
memperkaya wacana dalam bidang psikologi kesehatan dan perawatan holistik dengan 
menekankan pentingnya pendekatan psikospiritual dalam mendukung pasien dengan 
penyakit kronis. Hasil penelitian ini juga mendukung teori bahwa intervensi spiritual dapat 
berfungsi sebagai mekanisme koping yang efektif bagi pasien yang mengalami krisis iman 
dan tekanan emosional akibat penyakit jangka panjang. 

Kebermanfaatan penelitian ini bagi publikasi di jurnal akademik terletak pada 
kontribusinya dalam menawarkan wawasan baru mengenai strategi intervensi spiritual yang 
dapat diterapkan dalam praktik klinis. Dengan adanya bukti empiris mengenai manfaat 
intervensi spiritual, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan 
kesehatan yang lebih inklusif terhadap aspek spiritualitas dalam perawatan pasien 
hemodialisis. Temuan ini juga dapat menjadi referensi bagi tenaga medis, pendamping 
rohani, dan keluarga pasien dalam memberikan dukungan yang lebih efektif untuk 
meningkatkan kualitas hidup pasien. 

Dalam hal penerapan dan pengembangan penelitian lebih lanjut, hasil studi ini 
membuka peluang untuk mengeksplorasi efektivitas spesifik dari berbagai bentuk 
intervensi spiritual dalam konteks yang lebih luas. Penelitian di masa depan dapat 
mengkaji dampak jangka panjang dari intervensi spiritual terhadap kesehatan mental 
pasien hemodialisis, serta mengembangkan model pendekatan psikospiritual yang dapat 
diintegrasikan dalam sistem pelayanan kesehatan. Selain itu, studi komparatif di berbagai 
budaya dan agama dapat dilakukan untuk memahami bagaimana spiritualitas memengaruhi 
pengalaman pasien dalam berbagai konteks sosial dan kepercayaan. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa intervensi spiritual bukan hanya 
sebagai aspek tambahan dalam perawatan pasien hemodialisis, tetapi juga sebagai elemen 
penting dalam mendukung kesejahteraan mereka secara menyeluruh. Pendekatan yang 
menggabungkan aspek medis, psikologis, sosial, dan spiritual akan memberikan dampak 
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yang lebih besar dalam meningkatkan kualitas hidup pasien yang menjalani terapi 
hemodialisis. 
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Gambar 1. Foto Bersama kepala ruangan Hemodialisis sekaligus pengarahan 

magang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Observasi pasien di ruangan hemodialisis 

 



 

Gambar 3. Pengenalan dengan pasien dan sesi wawancara tahap 1  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelaksanaan sesi konseling dan diakhiri doa bersama dengan 

pasien hemodialisis 
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